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ABSTRAK 

PERANCANGAN KAWASAN WISATA PANTAI JOKO MOERSODO DI 

LAMONGAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR BIOKLIMATIK 

 

Kabupaten Lamongan merupakan suatu wilayah yang memiliki banyak aset yang 

berpotensi untuk di kembangkan, salah satunya adalah sektor Pariwisata. Pariwisata saat 

ini menjadi tren tersendiri bagi masyarakat atau wisatawan baik itu wisatawan lokal 

maupun mancanegara yang menyukai keindahan tempat wisata di Lamongan khususnya 

wisata alamnya. Kawasan wisata alam lamongan terkenal terletak di wilayah Pantura yang 

meliputi Paciran-Brondong. Di kawasan Brondong memiliki potensi wisata pantai yang 

terkenal dengan sebutan Pantai Joko moersodo. Lokasi tersebut didukung juga dengan 

hutan mangrove dan keindahan ekosistemnya. Perancangan komplek kawasan Wisata 

pantai joko moersodo ini dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik. Dalam wisata ini 

selain tujuan utamanya untuk bermain-main atau refreshing di pantai juga menyuguhkan 

wisata konservasi pembibitan hutan mangrove. Konsep arsitektur Bioklimatik muncul 

untuk mendasari perancangan kawasan wisata pantai ini. Selain untuk menarik pengunjung 

agar datang mengunjungi tempat wisata dengan disuguhkannya bentukan bangunan yang 

unik. Dengan adanya perancangan wisata pantai ini sesuai dengan konsep yang diangkat 

maka diharapkan dapat menjawab isu permasalahan yang mendasar pada pengembangan 

wisata pantai yaitu banyaknya jumlah kunjungan wisatawan ke Lamongan dan menariknya 

konsep perancangan keselarasan dan harmonis dengan alam. Karena kita sebagai manusia, 

sudah seharusnya hidup berselaras dengan apapun didunia ini salah satunya adalah alam 

sebagaimana yang telah Allah firmankan dalam kitabnya. 

 

 

Kata kunci : Wisata Pantai, Arsitektur bioklimatik, Hemat energi, Iklim. 
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ABSTRACT 

JOKO MOERSODO BEACH TOURISM AREA DESIGN IN LAMONGAN 

WITH A BIOCLIMATIC ARCHITECTURAL APPROACH 

Lamongan Regency is an area that has many assets that have the potential to be developed, 

one of which is the tourism sector. Tourism is currently a separate trend for the public or 

tourists, both local and foreign tourists who like the beauty of tourist attractions in 

Lamongan, especially natural tourism. The famous natural tourist area of Lamongan is 

located in the Pantura region which includes Paciran-Brondong. The Brondong area has 

the potential for beach tourism which is known as Joko Moersodo Beach. The location is 

also supported by mangrove forests and the beauty of their ecosystem. The design of the 

joko moersodo beach tourism area complex uses a bioclimatic architecture approach. In 

this tour, in addition to the main purpose for playing or refreshing on the beach, it also 

offers mangrove forest nursery conservation tours. The concept of Bioclimatic architecture 

emerged to underlie the design of this coastal tourist area. In addition to attracting visitors 

to come to visit tourist attractions by presenting a unique building formation. With the 

design of this beach tourism in accordance with the concept raised, it is expected to be able 

to answer the issues that are fundamental to the development of coastal tourism, namely 

the large number of tourist visits to Lamongan and the interesting concept of designing 

harmony and harmony with nature. Because we as humans, should live in harmony with 

anything in this world, one of which is nature, as Allah has said in his book. 

 

Keywords : Beach Tourism, Bioclimatic Architecture, Energy Saving, Climate.
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BAB1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Priwisata merupakan suatu perjalan dari suatu tempat ke tempat lain, yang 

bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha 

mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan 

hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu (Wahid, 2015). Menurut 

instruksi Presiden No. 19 Tahun 1969 kepariwisataan merupakan kegiatan jasa 

yang memanfaatkan kekayaan alam dan lingkungan hidup yang khas, seperti 

hasil budaya, peninggalan sejarah, pemandangan alam yang indah dan iklim 

yang nyaman. Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki banyak 

kekayaan alam  dan kebudayaan yang melimpah yang dapat dimanfaatkan oleh 

berbagai sektor yakni salah satunya sektor pariwisata. 

Pariwisata merupakan salah satu strategi dan factor potensial yang perlu di 

kelelola dan dikembangkan, pariwisata juga dapat mendorong kegiatan 

ekonomi dan perdagangan serta dapat menciptakan lapangan kerja untuk 

masyrakata sekitar.sehingga berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat sekitar atau pendapatan daerah. Perkembangan pariwisata di 

Indonesia mengalami perkembangan yang pesat. Pada era globalisasi daya 

Tarik wisata untuk memilih objek wisata telah berubah, wisatawan cenderung 

memilih objek wisata yang berhubungan dengan alam. Hal tersebut 

mengakibatkan terciptanya minat khusus pariwisata yang sangat 

menguntungkan bagi terpeliharanya lingkungan dan culture budaya (Damanik , 

2015).  

Kabupaten Lamongan adalah sebuah Kawasan wisata yang area pantainya 

di manfaatkan untuk pengembangan pariwisata, dermaga penumpang, dan 

Kawasan perindustrian (Mahaputri, 2015). Pengembangan wisata di wilayah 

kawasan pantura merupakan potensi yang akan mendorong perkembangan 

kabupaten lamongan dalam skala nasional (RT RW Kabupaten Lamongan). 

Lamongan mempunyai potensi alam berupa laut, bukit kapur, tanah yang subur 

dan juga didukung kawasan dengan kebudayaan berupa tari-tarian, makanan, 
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aktivitas kebudayaan dan lainya. Namun semua potensi alam dan budaya yang 

ada di Lamongan cenderung belum terolah dengan baik.  

Kawasan kabupaten Lamongan memiliki potensi alam dan budaya yang 

beragam, aka nada pengembangan yang didukung oleh Pemerintah Kabupaten 

Lamongan untuk mengembangkan proyek pariwisata dan rencana 

pengintegrasian nilai budaya yang menjadi ciri khas (brand image) Kabupaten 

Lamongan. Salah satu kawasan wisata baru yang paling populer adalah Pantai 

joko moersodo Lamongan, yang sempat viral pada awal tahun 2020, fasilitas 

dan penunjang di Kawasan wisata ini sangat tidak memadai,namun aka ada 

pengembangan kawasan wisata yang direncanakan. Permasalahan yang ada 

pada pantai joko moersodo yang ada adalah sampah dan kualitas air yang 

tercemar, karena dekat dengan pasar pelelangan ikan (PPI) dan pelabuhan 

perikanan, pantai joko moersodo kaya akan tumbuhan bakau yang dapat 

menarik wisatawan dan menjadi tempat konservasi lingkungan. Potensi alam 

dan budaya Lamongan dapat dimanfaatkan dengan berbagai cara. Salah satu 

solusi dari permasalahan kawasan wisata pantai joko moersodo. Pendekatan 

yang solutif untuk menjadi solusi perancangan adalah dengan pendekatan 

Arsitektur Bioklimatik. 

Pendekatan Bioklimatik merupakan salah satu pendekatan yang efektif 

dalam perancangan kawasan wisata pantai joko moersodo. Karena pendekatan 

Arsitektur Bioklimatik adalah konsep yang tepat untuk menjadi solusi atas 

masalah yang ada dalam mengatur pola penataan kawasan dan mampu 

mengintegrasikan lingkungan sekitarnya dengan pembangunan berkelanjutan 

yang memperhatikan dari beberapa segi metode Arsitektur Bioklimatik secara 

umum dalam merancang untuk mewujudkan suatu kawasan yang ramah 

lingkungan serta memperhatikan spesifikasi desain berdasarkan pengolahan 

energy,posisi perletakan, kondisi iklim, penataan orientasi bangunan, dimana 

konsep pengembangan dan perancangan Arsitektur Bioklimatik adalah sebuah 

konsep yang berfokus pada keseimbangan alam dan energi yang harmonis 

dengan alam. Arsitektur Bioklimatik adalah suatu pendekatan desain yang 

mengarahkan arsitek untuk melakukan penyelesaian desain dengan 

mempertimbangkan hubungan antara bentuk arsitektur dengan lingkungannya, 
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Metode perancangan ini nantinya juga dapat menghemat konsumsi energi 

bangunan. Tujuan dari arsitektur bioklimatik itu sendiri menciptakan suatu 

kawasan wisata pantai joko moersodo menjadi”lingkungan dan bangunan yang 

dirancang untuk sepenuhnya menutupi kebutuhan energi tanpa menyebabkan 

kerusakan pada lingkungan sekitar. Arsitektur bioklimatik lebih berfokus pada 

iklim sebagai konteks pembangkit tenaga utama, tidak membahayakan 

lingkungan sekitar, menggunakan energi minimal sebagai targetnya sendiri, dan 

tanpa mengurangi kenyamanan penggunanya. Secara umum Pemilihan metode 

perancangan bioklimatik adalah: hemat energi (Conserving Energy), 

memperhatikan kondisi iklim (working with climate), ramah lingkungan 

(minimizing new resources), merespon kondisi tapak bangunan (Respect for 

tapak) dan membuat bangunan Penghuni merasa nyaman (Respect for User). 

Sehingga pada perancangan ini akan menghasilkan kawasan wisata pantai 

dengan kondisi fisik dan bentuk yang dapat hemat energi, memperhatikan 

kondisi iklim, dan ramah lingkungan pada kawasan yang berkelanjutan.” 

 Pada perangancangan ini menggunakan pendekatan Arsitektur Bioklimatik 

sebagai acuan desain rancangan untuk menciptakan sebuah rancangan di 

kawasan pantai joko moersodo. Judul yang di dapatkan dari uaraian latar 

belakang di atas adalah “ Perancangan Kawasan Wisata Pantai Joko 

Moersodo di Lamongan dengan Pendekatan Arsitektur Bioklimatik” 

1.2.Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan 

Dengan adanya potensi yang ada di pantai joko moersodo maka diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana merancang kawasan wisata pantai joko moersode di Kota 

Lamongan dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik? 

Adapun Tujuan Perancangan dari Seminar proposal adalah : 

Untuk merancang sebuah kawasan wisata pantai Joko Moersodo di kota 

Lamongan dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik. 
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BAB 2 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI RANCANG 

2.1. Penjelasan Objek 

2.1.1. Penjelasan Definisi Objek 

Objek rancangan ini adalah Kawasan Wisata Pantai Joko Moersodo 

di Lamongan. Pengertian wisata sendiri menurut (Norval dalam 

Primadany 2013) adalah sebuah kegiatan berwisata yang berhubungan 

dengan pergerakan penduduk asing di dalam atau di luar kota atau negara. 

Sementara pengertian pariwisata menurut Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan menyatakan wisata adalah sebuah 

kegiatan perjalanan mengunjungi tempat tempat tertentu yang di lakukan 

oleh seseorang atau sekelompok orang yang bertujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu sementara.. Menurut Drs. Oka A. Yoeti 

(1982 dalam Sani, 2017)  

“Pariwisata adalah suatu perjalanan yang di lakukan sementara 

waktu untuk mencari kepuasan, kebahagiaan, guna bertamasya atau 

rekreasi  

atau untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam. Dapat 

disimpulakan bahwa pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat 

ketempat tertentu dengan waktu tinggal yang sebentar atau tidak menetap, 

tidak melakukan usaha dan memenuhi kepuasan diri.” 

“Menurut penelitian Gunn (1994) bentuk pariwisata dirumuskan dan 

direncanakan berdasarkan faktor-faktor sebagai berikut:” 

1. Kepemilikan atau hak pengelolaan kawasan wisata dapat dibagi 

menjadi tiga departemen, yaitu departemen pemerintah, organisasi 

nirlaba, dan perusahaan tradisional. 

2. Resource (resource), yaitu alam (natural) atau budaya (culture). 

3. Waktu tempuh / menginap (touring/length of stay). 

4. Tempat kegiatan yaitu indoor (indoor) atau outdoor (outdoor). 

5. Wisatawan primer atau wisatawan bantu (primer / sekunder). 
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Stategi”pariwisata yang baik adalah terpenuhinya manfaat maksimal 

ketika preservasi lingkungan terlaksana dengan baik,”kawasan wisata 

pantai merupakan suatu objek dan atraksi yang menjadi daya tarik 

wisatawan. 

2.1.2. Fungsi dan Aktivitas 

“Fungsi dan Aktivitas mengacu pada beberapa Objek Kawasan 

wisata yang sudah ada. Selain itu, pada perancangan Kawasan Wisata 

Pantai Joko Moersodo di Lamongan ini juga akan mempertimbangkan 

kebutuhan sarana dan prasarana yang memperlancar kemudahan dalam 

melaksanakan kegiatan pariwisata dan pengelola yang di lakukan oleh 

wisatawan , pengelola wisatat ataupun masyarakat sekitar Kawasan.” 

“Fungsi-fungsi yang akan diwadahi dalam perancangan Kawasan 

Wisata Pantai Joko Moersodo dikelompokkan berdasarkan jenis aktifitas 

dan kebutuhan pengguna. Adapun fungsi-fungsinya adalah sebagai 

berikut:” 

1. Fungsi Primer, merupakan fungsi bangunan yang melingkupi kegiatan 

utama yang terjadi dalam objek rancangan, yaitu berupa sebuah Kawasan 

wisata Pantai. 

2.  Fungsi Sekunder, merupakan fungsi bangunan yang ditujukan untuk 

melengkapi kebutuhan kegiatan yang mengiringi kegiatan primer, yaitu 

berupa penyediaan sarana konservasi dan pengembangan Kawasan 

mangrove. 

3. Fungsi Penunjang, melingkupi kelengkapan fasilitas sarana pada Kawasan  

yang mewadahi kegiatan utama yang terjadi pada objek rancangan, yaitu 

penginapan (Cottage), Restorant, caffe, pengelola, dan servis. 

 Dapat dilihat pada tabel berikut  
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Tabel 2. 1 Fungsi dan aktivitas 

No Fungsi Deskripsi Aktivitas Fasilitas 

A Fungsi 

Wisata 

Mengakomodasi 

tempat Wisata pantai 

bagi pengunjung dan 

pengelola wisata 

dengan total kapasitas 

maksimal 300 orang. 

Aktivitas yang 

diwadahi adalah : 

pemandangan view 

wisata pantai, wisata 

perahu air, 

bersosialisasi.  

 

 

- Gazebo (15 unit) 

- Jembatan perahu 

- Toilet umum untuk laki 

laki dan perempuan 

B Fungsi 

Konservasi 

Mengakomodasi Area 

konservasi dan 

pengembangan 

Kawasan mangrove 

dengan total kapasitas 

maksimal 60 orang . 

aktivitas yang di 

wadahi :pembibitan 

mangrove, berwisata, 

bersosialisasi, belajar. 

- Loket 

- Jembatan konservasi  

- Area pembibitan 

 

C Fungsi 

Penginapan 

Mengakomodasi 

penginapan bagi 

wisatawan dengan  

- Lobby Cottage 

- Gedung pengelola 

cottage 

-  
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No Fungsi Deskripsi Aktivitas Fasilitas 

  total kapasitas 

maksimal 4 orang. 

Aktivitas yang 

diwadahi : istirahat/ 

tidur, mandi/cuci, 

makan. 

- Cottage type1 dengan 6 

unit 

- Cottage type2 dengan 6 

unit 

 

D Fungsi 

Penunjang 

Mengakomodasi 

fungsi lain bagi 

wisatawan dan 

pengelola. Aktivitas 

yang diwadahi : 

makan, bersantai, 

sholat, bersosialisasi, 

berbelanja, bermain. 

- Gedung pertemuan/ Hall 

1 lantai 

- Restorant 1 unit 

- Caffe 1 unit 

- Masjid 1 unit 

- Playground dan area 

outbond  

- Gedung pengelola 1 unit 

- Pusat oleh oleh 

- Parkir motor kapasitas 

200 lot 

- Parkir mobil kapasitas 50 

lot 

- Parkir bus kapasitas 5 lot 

 

2.1.1. Penjabaran Fasilitas 

Fasilitas dalam perancangan Kawasan Wisata Pantai Joko Moersodo 

ini akan mengakomodasi berbagai kegiatan berwisata dengan fasilitas 

yang beragam yaitu pusat informasi, hall, area wisata pantai, area 

konservasi, Cottage, restorant, caffe, masjid, playground/ outbound, pusat 

oleh oleh. Setiap fasilitas dilengkapi dengan ruang-ruang untuk mewadahi 

aktivitas pengguna. Tabel 2.2 dibawah akan menjabarkan fasilitas ruang 

yang disediakan pada Perancangan Kawasan Wisata Pantai Joko 

Moersodo dengan pendekatan Bioklimatik. 
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Tabel 2. 2 Penjabaran Fasilitas Kawasan Wisata 

No Gedung 

& Ruang 

Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luas 

Ruang 

A Gedung pusat Informasi 

1 Ruang 

pusat 

informasi 

System ruang 

komunal untuk 

menerima wisatawan 

untuk mencari 

informasi terkait apa 

yang ada di dalam 

Kawasan wisata 

dilengkapi dengan 

papan siteplan dan 

loby informasi. 

dengan kapasitas 

ruang maksimal 100 

orang 

- Terdapat 1 gedung 

memiliki ruang 

informasi, lobby, ruang 

staff computer dengan 

total maksimal 70 

orang,  

- 70 orang x 2m2  

- toilet 1 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 2.5 m2 

150 m2 

2 Ruang 

staff 

komputer 

Ruang staff 

dilengkapi dengan 

meja computer,kursi 

dengan kapasitas 

maksimal 5 orang 

Terdapat  1 ruang. 5 

orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 30,5 

m2 

30,5 

m2 

3 KM/CW Kamar mandi 

dengan 4 unit, 2 

untuk laki laki, dan 2 

untuk perempuan 

dengan kapasitas 

maksimal 4 orang 

Terdapat  2 ruang , setiap 

ruang memiliki 2 ruang  

- 1 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 2,5m2 

 

10m2 

B Gedung pertemuan / Hall 1 lantai 

1 Ruang 

pertemuan  

Gedung pertemuan 

dilengkapi dengan 

panggung dan kursi 

yang menampung 

150 0rang 

Terdapat  1 gedung,  

- 150 orang x 4 m2 

 

600m2 
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No Gedung 

& Ruang 

Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luas 

Ruang 

2 KM/WC KM/WC berjumlah 

4 unit. 

Terdapat  2 ruang , setiap 

ruang memiliki 2 ruang  

- 1 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 2,5m2 

 

10 m2 

C Gedung Masjid ( 1 Lantai ) 

1 Ruang 

Sholat 

Ruang sholat terletak 

di lantai 1 dengan 

kapasitas maksimal 

1500 orang. 

50 orang x 2 m2 250 m2 

2 Tempat 

Wudhu 

Tempat Wudhu 

dengan kapasitas 

maksimal 20 orang. 

20 orang x 1,3 m2 26 m2 

5 KM/WC KM/WC dengan 

jumlah 8 unit. 

8 unit x 3 m2 24 m2 

 

 

 

 

 

No Gedung 

& Ruang 

Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luas 

Ruang 

D Gedung Pengelola 

1 Ruang 

Staff 

Ruang staff 

dilengkapi dengan 

meja , kursi, 

computer, dengan 

kapasitas maksimal 

8 orang. 

Terdapat  1 ruang  

 8 orang x 4 m2 

 

32 m2 

2 Ruang 

rapat 

Ruang rapat 

dilengkapi dengan 

kursi dan meja rapat  

Terdapat  1 ruang 

15orang x 2 m2 

 

30 m2 
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No Gedung 

& Ruang 

Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luas 

Ruang 

3 Ruang 

sekertaris 

manager 

Dalam ruang 

terdapat meja, kursi 

dan lemari rak buku 

dengan kapasitas 4 

orang 

Terdapat 2 ruang 

4 orang = 8 orang 

Luas tiap ruang 15m2 

30m2 

3 KM/WC KM/WC berjumlah 

4 unit. 

Terdapat  2 ruang , setiap 

ruang memiliki 2 ruang  

- 1 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 2,5m2 

 

10 m2 

E Gedung Mini caffe 1 lantai 

1 Ruang 

caffe 

Ruang caffe terdapat 

kasir, meja dan kursi 

pengunjung dengan 

kapasitas maksimal 

70 orang 

Terdapat  1 ruang 70 

orang x 4 m2 

 

280 m2 

2 Ruang 

dapur 

Ruang dapur 

dilengkapi dengan 

tempat masak, 

penyimpanan barang 

dan tempat cuci 

dengan kapasitas 

maksimal 4 orang 

Terdapat 1 ruang 4 orang 

x 4m2  

11 m2 

3 KM/WC KM/WC berjumlah 

4 unit. 

Terdapat  2 ruang , setiap 

ruang memiliki 2 ruang  

- 1 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 2,5m2 

 

10 m2 

No Gedung 

& Ruang 

Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luas 

Ruang 

F Gedung Restorant 1 lantai 

1 Ruang 

makan 

Ruang makan 

terdapat ruang  

Terdapat  2 ruang setiap 

ruang 50 orang= 100m2 

Luas tiap ruang 50 m2 

100 m2 
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No Gedung 

& Ruang 

Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luas 

Ruang 

  interior dan ekterior 

dengan memiliki 

meja, kursi makan 

dengan kapasitas 

maksimal 50 orang 

  

2 Ruang 

dapur 

Restorant 

Ruang dapur 

dilengkapi dengan 

tempat 

masak,penyimpanan 

bahan makanan, 

tempat cuci piring 

dengan kapasitas 

maksimal 6 orang  

Terdapat  1 ruang setiap  

- 6 orang x 4 m2 

 

20m2 

3 KM/WC KM/WC dengan 

jumlah total 8 unit. 

8 unit x 3 m2 24 m2 

 

G Lobby cottage 

1 Lobby Lobby dengan 

memiliki meja lobby 

kursi tunggu dengan 

kapasitas maksimal 

10 orang  

Terdapat  2 ruang setiap 

ruang 5 orang= 26m2 

-  

100 m2 

H Cottage 

1 Cottage  Memiliki 2 jenis 

type cottage masing 

masing memiliki 

ruang tidur , kamar 

mandi, pantry 

dengan maksimal 

kapasitas 4 orang 

Terdapat  13 gedung 4 

orang = 52 orang. luas 

tiap ruang  31,5  

 

409m2 

I Gedung Pengelola Cottage 

  

1 Ruang 

staff 

Ruang staff memiliki 

kursi meja computer  

5orang x 2 m2 20 m2 
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No Gedung 

& Ruang 

Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luas 

Ruang 

  dengan kapasitas 

maksimal 5 orang 

  

2 Ruang 

arsip 

gudang 

Sebagai tempat 

penyimpanan berkas 

dengan maksimal 

kapasitas 5 orang 

Terdapat 2 ruang, 5 orang 

=10 orang 

Luas tiap ruang9m2 

18 m2 

3 Ruang 

cuci jemur 

Ruang cuci jemur 

untuk melaundry 

dengan kapasitas 

maksimal 3 orang 

Terdapat 1 ruang , 3 

orang  

24m2 

4 KM/WC KM/WC berjumlah 

4 unit. 

Terdapat  2 ruang , setiap 

ruang memiliki 2 ruang  

- 1 orang x 2 m2 

- Luas tiap ruang 2,5m2 

 

10 m2 

J PUSAT OLEH OLEH  

1 Tenant Ruang stand dengan 

kapasitas maksimal 

2 orang 

Terdapat  16 bangunan , 2 

orang= 32 orang  

Luas tiap ruang 8.5 m2 

 

136m2 

 

2.2. Penjelasan Penentuan Lokasi Rancangan 

2.2.1. Gambaran Umum Site Rancangan 

Lokasi site perancangan terletak di Desa Lohgung,Kecamatan 

Brondong, Kabupaten Lamongan 
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Gambar 2. 1 Rencana Detail Tata Ruang Kec. Brondong 

Sumber : Eksum Rencana RDRT brondong, 2020 

“Kecamatan Brondong merupakan salah satu kecamatan yang 

terletak di sebelah utara (pantura) Kabupaten Lamongan dengan luas 

wilayah sebesar 70,14 Km2 . Kecamatan ini terdiri dari sepuluh Desa/ 

Kelurahan yang salah satunya adalah Desa Lohgung yang memiliki luas 

wilayah 4 Km2 dan ketinggian 6 mdpl. Desa ini mempunyai 

batasanbatasan wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara : berbatasan dengan Laut Jawa  

b. Sebelah selatan: berbatasan dengan Kecamatan Laren  

c. Sebelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Tuban  

d. Sebelah Timur : berbatasan dengan Kecamatan Paciran dan Kecamatan 

Solokuro.” 

 

2.2.2. Kebijakan Penggunaan Lahan 

Berdasarkan strategi pengembangan yang ada dalam RTRW pasal 5 

ayat 2 Kabupaten Lamongan di Wilayah Utara, dipilih lokasi desain 

kawasan wisata untuk mendukung kegiatan industri dan pariwisata. 

Bagian utara Kabupaten Lamongan ditetapkan sebagai situs pendukung 
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kegiatan industri dan wisata, dan merupakan wilayah Brondong paciran. 

menurut, RTRW, Kabupaten Lamongan termasuk dalam Kawasan 

Pengembangan (WP) 2. Salah satu fungsi kawasan ini adalah menjadi 

pusat kegiatan pariwisata daerah. Dalam hal ini, kawasan Brondong 

berpeluang untuk mengembangkan potensi atau aset khususnya sumber 

daya alam menjadi pusat wisata yang diatur oleh RTRW di Kabupaten 

Lamongan. Kawasan Wisata Pesisir Joko Moersodo dirancang berada di 

kawasan Brondong tepatnya di Desa Lohgung. Kampung ini masuk dalam 

Kawasan Wisata Kecamatan I, dan dekat dengan  Wisata“Bahari 

Lamongan. Lokasi ini mempunyai potensi pengembangan wisata alam 

yang besar karena lokasi dalam satu kawasan dengan objek wisata lainnya 

dan mempunyai tanaman mangrove. Adanya potensi ini tentunya akan 

membuat alternatif kunjungan wisata di daerah pantura dan menambah 

daya tarik wisatawan untuk berkunjung guna membantu pendapatan 

daerah dan masyarakat sekitar wisata.” 

Untuk kriteria objek disesuaikan dengan parameter studi komparasi dan 

kriteria pendekatan disesuaikan dengan aspek penerapan pendekatan 

Arsitektur Bioklimatik pada rancangan. Pada kriteria lahan ini akan diberi 

penilaian untuk mengetahui apakah lahan yang telah dipilih untuk 

pengembangan kawasan pantai joko moersodo sudah sesuai dengan objek 

dan pendekatan rancangan, kriteria tersebut dapat dilihat pada table 2.3 di 

bawah ini :. 

Tabel 2. 3 Parameter objek 

Berdasarkan Objek Kawasan wisata pantai 

Kriteria Parameter Penilaian 

Ya Tidak 

Luas lahan Tapak menggunakan Luas 

lahan  

-+3,5 Ha – 5 Ha 

√  
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Kondisi 

lahan 

Memiliki kawasan mangrove, 

jauh dari kebisingan (Jalan raya 

Utama) 

√  

Berdasarkan Pendekatan Arsitektur Bioklimatik 

    

Menggunakan metode 

Arsitektur Bioklmatik pada 

perancangan Kawasan wisata 

pantai 

√  

Dari table di atas diketahui bahwa kriteria lahan yang telah 

ditetapkan untuk Perancangan Kawasan Pantai Joko Moersodo sesuai 

dengan objek dan pendekatan. Selain kriteria yang mendukung, tapak juga 

memiliki potensi sebagai berikut : 

a.  Site strategis dan mudah dijangkau, aksebilitas jalan Lamongan Pantura -

Tuban 

b.  Site berada di daerah pantai dengan hutan mangrove 

c.  Site memiliki View yang bagus yaitu area pantai dan dekat dengan bukit 

kapur 

2.2.3. Potensi Site 

Kawasan wisata pantai joko moersodo terletak di desa Lohgung, 

Kecamatan Brondong, Kabupaten lamongan. yang berjarak kurang lebih 60 

Km dari pusat Kota Lamongan. Pengembangan kawasan wisata pantai ini 

sangat berpotensi baik karena terdapat di daerah pesisir pantura kabupaten 

lamongan, mempunyai hutan mangrove yang dapat menjadi point plus 

dalam pengembangan kawasan wisata ini. 

Batas area site :  

a. Sebelah Utara : Laut Jawa  

b. Sebelah Selatan : tambak udang dan garam  

c. Sebelah Barat : Pusat Pelelangan Ikan dan Pelabuhan Nelayan 
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d. Sebelah Timur : area hutan mangrove dan tambak udang 

 

 

Pusat Pelelangan Ikan  

 

Gambar 2. 2 Kondisi Eksisting pada Site 

Sumber : Google earth dan Gambar Pribadi, 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

/ Tambak Udang  

dan Kerapu 
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BAB 3 

PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP RANCANG 
 

3.1. Pendekatan Rancangan 

“Arsitektur Bioklimatik adalah suatu penyelesaian desain yang menitik 

beratkan pada hubungan antara bentuk arsitektur dengan lingkungannya dan 

iklim disekitarnya sehingga menghasilkan bentuk – bentuk yang dipengaruhi 

oleh keadaan setempat, arsitektur bioklimatik merupakan arsitektur modern 

yang berhubungan dengan alam dan lingkungannya. dengan prinsip utamanya 

tidak hanya menitik beratkan pada ke efeisienannya saja namun juga 

ketenangan, keselarasan, kebijaksanaan dan kekuatan bangunan tersebut. 

Penghematan energi dapat terlaksana dengan adanya konsep arsitektur 

bioklimatik ini, bangunan dapat menghasilkan ruang-ruang yang nyaman 

dengan penghawaan dan pencahayaan alami tanpa menyerap energi.”Oleh 

karena itu sangat cocok diterapkan pada perancangan kawasan wisata pantai 

yang dapat membuat sebuah kawasan menjadi berkelanjutan dan penghematan 

energi (Kenneth yeang, 1996). 

Dari sudut pandang Islam, pariwisata diwujudkan dalam ruh dan 

melibatkan makna dan realisasi kebutuhan akan ajaran agama.Fakta ini 

memberikan contoh Arab Saudi, negara yang memiliki banyak keunggulan 

material dan status, dan dianggap oleh umat Islam sebagai Negara suci, Mekah. 

Dan Madinah (Dalen, 2007). Dalam perspektif Islam, industri pariwisata 

disebut “safar”, yang bertujuan untuk merefleksikan kekuatan dan keindahan 

Allah SWT serta menikmati keindahan alam sebagai penggerak jiwa manusia 

untuk memperkuat keimanan akan penciptaan Tuhan. Dan menginspirasi 

motivasi orang untuk memenuhi kewajiban hidup mereka. Selain itu, karena 

manusia perlu menyegarkan jiwanya, mereka juga mengadakan perjalanan 

wisata untuk mempelajari kehidupan lampau dan akhirat. Allah berfirman 

dalam surat Alquran: Al-Ankabut: 20: 

 َ خِرَةَ ۗانَِّ اللّٰه ُ ينُْشِئُ النَّشْاةََ الْْٰ  ى كُل ِ شَيْءٍ قَدِيْرٌ ۚ عَلٰ قلُْ سِيْرُوْا فِى الْْرَْضِ فاَنْظُرُوْا كَيْفَ بدََاَ الْخَلْقَ ثمَُّ اللّٰه



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

18 

 

“Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah bagaimana (Allah) 

memulai penciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan kejadian yang 

akhir. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.”  Al-'Ankabut:20. 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat al A’raaf :56 : 

طَمَعاً ا خَوْفاً وَادْعُوْهُا اصِْلََحِهَا بَعْداَ الْرَْضِا فىِ تفُْسِدُوْا وَلاَ ناَ قرَِيْب ا اٰللِّا رَحْمَتاَ انَِّا وَّ مِِّ  
 الْمُحْسِنيِْناَ

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan 

baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat 

kebaikan.” al A’raaf : 56 

wisata yang berbasis dengan prinsip bioklimatik adalah mengandung unsur 

“tadabur alam” yang perlu untuk di lestarikan. Tadabur alam menunjukan 

kita bersikap rendah hati terhadap kekuasaan allah untuk menjaga dan 

melestarikan lingkungan sekitar dan memanfaatkan apa yang telah di beri 

oleh allah. sehingga memotivasi wisatawan untuk selalu membaca, meneliti , 

memahami, dan mengaktualisasiakan diri untuk selalu bersyukur.  

Surat Al-Qur’an tentang perjalanan wisata yang mengarah pada alam yang 

perlu dilestarikan adalah sebaagai berikut : 

عَلٰى جُنوُْبهِِمْ وَيَتفََكَّرُوْنَ فِيْ خَلْقِ السَّ  قعُوُْدًا وَّ َ قيِاَمًا وَّ مٰوٰتِ وَالْْرَْضِۚ رَبَّنَا مَا خَلَقْتَ الَّذِيْنَ يَذْكُرُوْنَ اللّٰه

 هٰذاَ باَطِلًًۚ سُبْحٰنكََ فَقِناَ عَذاَبَ النَّارِ 

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 

dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 

dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan 

semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.” 

Ali 'Imran 191. 

Menurut (Azwar, 2009), ayat-ayat tersebut mengandung arti sebagai berikut: 

a. Objek wisata 

Ketika Allah berfirman "berjalan di atas bumi", artinya Allah 

mengingatkan kita akan dunia ini, jadi ada wisata alam di sini. Banyak 

hal di alam yang dapat dijadikan obyek wisata, karena Allah telah 

menciptakan dunia dengan karakteristik yang berbeda-beda. 

b. Tujuan liburan 
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Ketika Allah memberitahu kita tentang tujuan wisata, itu seperti 

melihat tanda-tanda kekuasaan Allah sehingga dapat menambah 

keimanan. 

Seperti yang telah di jelaskan pada ayat di atas segala sesuatu yang ada di 

bumi harus seimbang atau saling menjaga antara makhluk hidup dan 

lingkungan sekitar. agar tidak merusak lingkungan, sebagaimanan telah di 

jelaskan dalam alquran"yaitu sebab kerusakan di darat dengan ditandai 

berhentinya air hujan dan menipisnya tumbuh-tumbuhan serta sungai kering 

disebabkan perbuatan maksiat manusia dan supaya mereka bertobat dari 

perbuatannya. Allah menjadikan kita sebagai khalifah di bumi untuk 

melakukan perbuatan yang Allah perintahkan maka jangan sampai membuat 

kerusakan yang menghasilkan kemudharatan tidak hanya bagi manusia tapi 

juga bagi alam, karena hal tersebut sebagai bentuk ibadah kita sebagai 

makhluk yang mempunyai hubungan yang baik dengan alam dan sesama 

makhluk atau hablum minal ‘alam.” 

 

3.2. Konsep Rancangan 

Konsep perancangan dalam pengembangan kawasan wisata pantai joko 

moersodo mencakup dari hasil analisis tapak, bangunan, ruang, struktur dan 

utilitas. Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik yang digunakan dalam 

perancangan ini akan di implementasikan dalam ide perancangan kawasan 

wisata. Pendekatan Arsitektur Bioklimatik yang digunakan bertujuan untuk 

mewujudkan fasilitas wisata yang seimbang dengan alam yang harmonis. 

Pemilihan metode perancangan bioklimatik adalah: hemat energi (Conserving 

Energy), memperhatikan kondisi iklim (working with climate), ramah 

lingkungan (minimizing new resources), merespon kondisi tapak bangunan 

(Respect for tapak) dan membuat bangunan Penghuni merasa nyaman (Respect 

for User). Dalam al-qur’an juga dijelaskam terkait menjaga alam Allah SWT 

berfirman dalam Al-Qur’an surat al A’raaf :56 :  

 

طَمَعًا ا خَوْفًا وَادْعُوْهُا اصِْلََحِهَا بَعْداَ الْرَْضِا فِى تفُْسِدُوْا وَلاَ ناَ قرَِيْب ا اٰللِّا رَحْمَتاَ انَِّا وَّ مِِّ  
 الْمُحْسِنيِْناَ
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 “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) 

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.” 

al A’raaf : 56 wisata yang berbasis dengan alam adalah mengandung unsur 

“tadabur alam” yang perlu untuk di lestarikan. Tadabur alam menunjukan kita 

bersikap rendah hati terhadap kekuasaan allah untuk menjaga dan melestarikan 

lingkungan sekitar. 53 sehingga memotivasi wisatawan untuk selalu membaca, 

meneliti , memahami, dan mengaktualisasiakan diri untuk selalu bersyukur. 

terkait Dari penjelasan di atas di dapatkan Tag line sebagai berikut : “Live in 

Harmony with Nature” Hidup harmonis dengan alam. Yang dimaksud Live in 

harmony with nature yaitu bagaimana menghadirkan solusi desain 

perancangan kawasan wisata pantai yang dapat mengangkat potensi setempat, 

yang merupakan suatu bentuk simbiosis antara alam, manusia, dan lingkungan 

buatan. 

Peta Konsep Perancangan 

Rancangan yang di hasilkan dari konsep tagline mewujudkan konsep yang 

berorientasi dengan keseimbangan alam yang harmonis dan menghasilkan 

kawasan wisata pantai dengan kondisi fisik dan bentuk yang dapat hemat 

energi, memperhatikan kondisi iklim, dan ramah lingkungan pada kawasan 

yang berkelanjutan. Yang dapat di aplikasikan ke dalam rancangan (Tapak, 

bangunan, ruang, struktur dan utilitas) sebagai berikut : 
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Gambar 3. 1 peta konsep perancangan 

Sumber : Analisis pribadi, 2020 
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BAB 4 

HASIL RANCANGAN 
 

4.1. Rancangan Arsitektur 

Hasil dari perancangan Kawasan Wisata Pantai Joko Moersodo berupa 

penerapan konsep Live in Harmony with Nature dengan pendekatan 

Arsitektur Bioklimatik adalah sebagai berikut : 

4.1.1. Bentuk Arsitektur 

Tingkat kenyamanan pengguna dan ramah lingkungan akan menjadi 

keberhasilan dari konsep “Live Harmony with Nature”. Pendekatan 

Arsitektur Bioklimatik dijadikan dalam solusi bentuk arsitektur yang 

akan di rancang. Energi alam di manfaatkan sebaik mungkin untuk 

diterapkan dalam desain. Contohnya pencahayaan alami yang 

memanfaatkan cahaya matahari dengan posisi bukaan bangunan, 

berikut merupakan penerapan desain adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4. 1 gambar analisis iklim terhadap bentuk bangunan 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 
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Gambar 4. 2 bentukan bangunan 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 

Untuk mendapatkan hasil rancang yang sesuai yaitu dengan 

memanfaatkan bukaan pada bangunan untuk memaksimalkan sumber 

energy matahari, dan angin. Selain itu penggunaan material yang alami 

berupa kayu, roster tanah liat yang banyak di jumpai disekitar site juga 

memberikankesan hidup berdampingan dengan alam dan 

memanfaatkan potensi yang ada. 

4.1.2. Organisasi Ruang 

 Pola penataan ruang pada Kawasan menggunakan pola massa 

cluster sebagai pemecah angin pada tapak yang akan membentuk celah 

antar bangunan/ cross ventilation yang akan menimbulkan aliran 

sirkulasi udara yang efesien dalam tapak. 
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Gambar 4. 3sketsa arah matahari dan angina 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 

Angin cenderung datang dari arah utara yaitu dari laut dan angin darat 

dari arah selatan, dengan di berikan vegetasi pada area selatan dan tetap 

mempertahankan vegetasi bakau di area pantai membuat angina yang 

masuk dalam tapak tidak terlalu kencang. 

 Orientasi masa bangunan menghadap ke utara- selatan agak 

condong miring sebagai barrier untuk bangunan lain dan juga dapat 

memaksimalkan cahaya dengan terbentuknya koridor sebagai sirkulasi 

cahaya alami pada setiap bangunan. Dengan meletakkan masa 

bangunan yang miring juga dapat meminimalisir cahaya matahari yang 

lansung terkena bangunan 

 

Gambar 4. 4 perspektif tapak 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 
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4.1.3. Sirkulasi dan Aksesibilitas 

Sirkulasi pada tapak terdiri dari 3 sirkulasi yaitu sirkulasi kerdaraan , 

sirkulasi pejalan kaki, dan sirkulasi mobil wisata. Untuk aksesibilitas 

untuk masuk ke site dengan melewati jalan dengan lebar 7 m dan jauh 

dari jalan raya utama. 

Untuk enterance masuk dan keluar site memiliki 1 pintu yang sama, 

sedangkan enterance masuk dan keluar wisata memiliki jalur yang 

berbeda. Untuk aksebilitas dalam tapak sendiri Kawasan wisata pantai 

joko moersodo ini menyediakan fasilitas mobil wisata untuk berkeliling 

wisata. 

 

Gambar 4. 5 Sirkulasi 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 

 

Sirkulasi kendaraan  

Sirkulasi dalam wisata (Pejalan kaki dan mobil wisata 

Sirkulasi cottage jalurnya di buat berbeda dengan jalur sirkulasi lain 

difungsikan untuk aksebilitas pengunjung yang langsung ingin 

menginap di Kawasan wisata. 
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4.1.4. Exterior dan Interior 

Penerapan konsep life harmony with nature  pada desain ruang luar 

Kawasan wisata pantai joko moersodo di lamongan difokuskan pada 

suasana alam sekitar , dengan berdampingan dengan alam terbuka, 

penggunaan material material alami memberikan keselarasan 

perancangan dengan suasana sekitar 

 

 

Gambar 4. 6 Perspektif Signage 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 

Pada enterance diberikan penanda “signage” sebagai penanda yang 

memudahkan aksebilitas pengunjung penggunaan material batu alam 

memberikan kesan ramah lingkungan, selain itu juga penambahan 

vegetasi pada area depan yang cukup rindang. 

 

Gambar 4. 7 Area parkir 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 
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Area parkir dengan penempatan vegetasi palem sebagai penyaring polusi 

udara juga sebagai pengarah jalan pada area parkir. 

 

Gambar 4. 8 Perspektif pusat informasi 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 

Area depan pusat informasi di desain memiliki  luasan yang lebar sebagai 

tempat wisatwan mencari informasi terkait Kawasan wisatadengan 

penambahan vegetasi dan tanaman rambat pada fasad memberikan kesan 

sejuk dan penambah estetika. 
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Gambar 4. 9 Area loket wisata 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 

 

Gambar 4. 10 Area jalan Kawasan 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 
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Gambar 4. 11 Area masjid 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 

Penempatan masjid di tengah Kawasan sebagai point of interes agar dapat 

mudah di akses oleh wisatawan/ pengelola yang berada di Kawasan wisata. 

Dengan bentukan bangunan banyak bukaan dapat memaksimalkan udara 

dan pencahayaan alami, untuk meredakan panas dalam bangunan dengan 

ditambahkan vegetasi di sekitar bangunan/ vertical garden . 

 

Gambar 4. 12 area depan loby cottage 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 
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Interior dalam perancangan Kawasan dalam mewujudkan tingkat 

kenyamanan pengguna dengan memanfaatkan energy alam berupa cahaya 

matahari sebagai pencahyaan alami dan angin sebagai penghawaan alami 

dalam ruang. Selain itu juga penggunaan material ramah lingkungan dan 

penambahan vegetasi membuat suasana ruang terasa nyaman. 

 

Gambar 4. 13Interior restorant 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 

 

Gambar 4. 14 interior lobby 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 
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Gambar 4. 15 interior ruang tunggu lobby 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 

4.2. Rancangan Struktur 

Struktur dalam perancangan Kawasan wisata pantai joko moersodo ini 

dibagi menjadi 3, yaitu sub struktur , mid struktur, dan upper struktur. Dengan 

mengimplementasikan pendekatan bioklimatik yaitu dengan banyak 

memanfaatkan material alami yang banyak di jumpai di sekitar site dan 

pemilihan jenis struktur pondasi yang sesuai dengan kondisi tanah pada site. 

Rancangan Struktur Bangunan Pengelola 

 

Gambar 4. 16 Struktur bangunan pengelola 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 
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Rancangan Struktur Loket wisata 

 

Gambar 4. 17 Struktur Loket wisata 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 

Rancangan Struktur Jembatan Konservasi Mangrove 

Menggunakan material kayu dengan struktur pondasi batu umpak 

bulat dengan tinggi 1.50 m. 
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Gambar 4. 18 Struktur jembatan konservasi 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 

4.3. Rancangan Utilitas 

  Konsep utilitas pada penerapan perancangan Kawasan wisata pantai 

joko moersodo dibagi menjadi 4, yaitu utilitas air bersih, utilitas air kotor, 

pencahayaan, penghawaan berikut penerapan dalam desain adalah sebagai 

berikut : 

4.3.1. UTILITAS AIR BERSIH 

  Sumber air bersih pada Kawasan wisata pantai joko moersodo ini 

yaitu dari PDAM, Sumur, dan pengolahan air hujan yang dapat digunakan 

kembali untuk menyiram tanaman pada Kawasan.  

 

Gambar 4. 19 sistem pengolahan air bersih 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 
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Gambar 4. 20 denah instalasi air bersih 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 

 

 

Gambar 4. 21 Sistem pengolahan air hujan 

Sumber : Gambar Pribadi, 2021 
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4.3.2. UTILITAS AIR KOTOR  

Utilitas Air kotor yang meliputi air buangan dari tempat wudlu, 

wastafel, limbah cair toilet di alirkan ke bak penampung yang selanjutnya 

mengalir ke sumur resapan. Sedangkan Air kotor dari WC akan dibuang 

melalui pipa khusus yang akhirnya di tampung pada septictank.  

 

Gambar 4. 22 Denah instalasi air kotor 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 

 

4.3.3. UTILITAS  PENCAHAYAAN DAN PENGHAWAAN 

Utilitas pencahayaan dan penghawaan pada bangunan siang hari 

memaksimalkan pencahyaan dan penghawaan alami dengan penerapan 

kisi kisi kayu, penggunaan rostor, dan penambahan vegetasi di setiap 

sisi bangunan. 
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Gambar 4. 23 penerapan pencahayaan dan penghawaan alami 

Sumber : Gambar  pribadi, 2021 

 

kisi kisi kayu, penggunaan rostor, dan penambahan vegetasi di setiap 

sisi bangunan. 

Pemanfaatan energy matahari juga di manfaatkan untuk energy 

panel surya yang nantinya digunakan untuk lampu penerang jalan pada 

Kawasan. 

 

Gambar 4. 24 Sistem pencayaan panel surya untuk lampu penerang jalan pada kawasan 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 

 

Pada perancangan ini juga menggunakan energy listrik dari PLN 

yang di distribusikan ke seluruh bangunan pada Kawasan. 
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Gambar 4. 25 Sistem pencahayaan dari PLN 

Sumber : Gambar pribadi, 2021 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Laporan Tugas akhir dengan judul Perancangan Kawasan Wisata Pantai Joko 

Moersodo di Lamongan menggunakan pendekatan Arsitektur Bioklimatik 

berlokasi di desa Lohgung, Brondong, Lamongan. Merupakan sebuah Kawasan 

wisata yang mempunyai banyak potensi alam yang bagus untuk di kembangkan, 

dan kurangnya fasilitas di site Kawasan pantai joko Moersodo. Dengan konsep 

Arsitektur Bioklimatik di harapkan dapat mewujudkan sebuah Kawasan wisata 

yang hemat energy, ramah lingkungan, dengan pembangunan yang berkelanjutan 

dengan memanfaatakan energy alam yang ada, pemilhan bahan material, 

pengolahan Kawasan pantai dan Kawasan konservasi mangrove. 

Dengan terancangnya sebuah Kawasan wisata pantai joko Moersodo di Lamongan 

ini dapat mewujudkan Kawasan wisata yang dapat memanfaatkan iklim setempat 

sesuai dengan pendekatan Arsitektur bioklimatik. Harapannya perancangan 

Kawasan wisata Pantai Joko Moersodo ini nantinya dapat dijadikan sebagai kajian 

pembahasan terhadap objek rancangan sejenis di masa yang akan datang, selain itu 

juga dapat di kembangkan menjadi lebih baik lagi dan bermanfaat . 
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